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2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pendidikan karakter 
Pendidikan berasal dari bahasa Inggris yaitu “Education” dan dalam 
bahasa latin Pendidikan adalah “ducere” yang artinya menuntun, 
mengarahkan sedangkang awalan E adalah sebuah proses (Wikipedia, 2020). 
Jadi Education sendiri dapat diartikan proses menuntun atau proses 
mengarahkan seseorang kearah pembelajaran yang lebih baik menuntun ke 
perubahan dapat melalui pendidikan formal di sekolah maupun non formal di 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Pendidikan suatu proses mengarahkan individu untuk berkembang di 
segala aspek kebaikan yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan formal 
maupun non formal. Secara non formal Pendidikan dimulai dari peran orang 
tua karena individu pertama yang mengajarkan Pendidikan tersebut sejak usia 
dini kepada anaknya dimana proses perkembangan anak dimulai. Sejalan 
dengan pendapat Ki Hajar Dewantara dalam (Mulyasa, 2011)  yang 
menyatakan bahwa pendidikan dimulai dari anak dilahirkan sampai akhir 
hayatnya. Proses Pendidikan dasar ini sangatlah penting dimana karakter anak 
terbentuk sesuai dengan  yang diajarkan orang tuanya.  
Pendidikan adalah latihan mental fisik dan moral yang bertujuan 
membentuk manusia laki-laki dan perempuan yang berbudaya tinggi 
(beradab), cakap dalam melaksanakan kewajibannya sebagai manusia yang 




secara formal Pendidikan di dapatkan dari kegiatan sekolah dimana anak 
lebih berkembang lagi karakternya yang selalu diasah dalam kegiatanya 
bergaul dengan teman sebayanya maupun orang yang lebih tua disini 
kepribadian yang berkaitan dengan sikap, cara berfikir serta tutur katanya 
akan berkembang lagi sejalan dengan proses yang anak tersebut dapatkan dari 
kegiatanya di sekolah. 
Jadi dapat disimpulkan Pendidikan adalah upaya untuk mengajarkan 
serta memajukan nilai-nilai budi pekerti (karakter), pikiran (intellect) sesuai 
dengan norma agama, lingkungan sosial, adat, budayanya. 
Ditinjau secara asal-usul bahasa (etimologi) istilah karakter ini berasal 
dari Bahasa latin yaitu “kharakter”, “kharassein”,“kharax” sedangkan dalam 
bahasa Inggris “character” , Yunani “character” dari kata “charassein” yang 
berartikan membuat tajam, membuat dalam dan dalam bahasa Indonesia 
“karakter”, karakter disini dalam kamus besar bahasa Indonesia berartikan 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain. 
Sedangkan secara terminology karakter adalah suatu sifat manusia 
yang pada umumnya mempunyai berbagai sifat yang beraneka ragam yang 
terbentuk akibat dari faktor kehidupan sehari-harinya. Wynne (dalam 
Mulyasa 2011) berpendapat bahwa karakter berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti “to mark” (menandai) kemudian memfokuskan pada cara 
menanamkan nilai-nilai kebaikan yang dapat diwujutkan dalam tindakan 
nyata atau perilaku sehari-hari. Karakter juga berartikan kejiwaan, akhlak 




lainya, jadi karakter adalah nilai-nilai tingkah laku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, orang lain, dirinya sendiri, 
lingkungan sekitarnya, serta bangsanya yang dapat terwujut didalam pikiran, 
perasaan, sikap,  ucapan, serta perbuatanya sesuai dengan norma agama, tata 
krama yang baik, hukum yang berlaku serta adat dan budayanya. 
Pembagian karakter dibagi menjadi 5 yaitu yang pertama 1) Karakter 
religius menanamkan karakter religius adalah langkah awal menumbuhkan 
sifat, sikap, dan perilaku keberagamaan pada masa perkembangan berikutnya. 
Masa kanak-kanak adalah masa terbaik menanamkan nilai-nilai 
religius.  Upaya penanaman nilai religius ini harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan. Pada tahap ini peranan guru dan orang tua sangatlah penting 
karena memberikan contoh yang baik bagi siswa. 2) Karakter nasionalis 
menanamkan cara berbangsa dan bernegara yang baik sesuai dengan aturan 
yang berlaku, cinta tanah air dalam artian mengajarkan cara berpikir, 
bertindak, dan berwawasan menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan pribadi maupun kelompok. 3) Karakter integritas 
menanamkan nilai kejujuran serta tanggungjawab pada siswa yang berguna 
kelak di masa mendatang demi mewujudkan dampak positif pada diri siswa 
tersebut. 4) Karakter gotong royong menanamkan sikap saling membantu 
sesama manusia rela berkorban untuk menolong orang dan tidak 
mengharapkan imbalan. 5) Karakter mandiri menanamkan sifat mandiri agar 
nanti kedepanya tidak selalu bergantung pada bantuan orang lain, mampu 





Tabel 2.1 Indikator karakter menurut kemendikbud (2016) 
No Karakter Indikator 
1. Religius a. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
b. Memberi kesempatan pada siswa untuk melaksanakan 
ibadah. 
c. Memberikan senyum, sapa, salam, sopan dan santun 
2. Nasionalis d. Bekerja sama dengan teman sekelas tanpa 
memandang etnis serta status sosial. 
e. Setia kawan terhadap sesama 
f.  Menggunakan produk dalam negeri 
g. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
3. Integritas h. Melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
i. Bersedia meminta maaf jika melakukan sebuah.  
kesalah disengaja maupun tidak. 
j. Berani bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan. 
k. Tidak berbohong dalam bertutur kata. 
l. Selalu menepati janji. 
4. Gotong royong m. Saling bahu membahu dalam setiap kegiatan yang 
memerlukan banyak orang 
n. Mementingkan kepentingan umum diatas 
kepentingan pribadi 
5. Mandiri o. Tidak bergantung pada orang lain 
p. Melaksanakan kegiatan atas dasar kemampuan sendiri 
 
Pendidikan karakter dapat dikatakan  suatu  proses  berkelanjutan   dan  akan  
pernah berakhir (never ending process) (Mulyasa, 2011), sehingga dapat 
membuahkan perbaikan yang berkesinambungan berkaitan dengan membentuk 
kepribadian peserta didik berkembang serta berfungsi maksimal di segala aspek 
sifat, kemampuan, bakat dan hati nuraninya agar mempunyai kemampuan dan 
kepribadian unggul. 
A. Prinsip-prinsip Pendidikan karakter 
Menurut pendapat Lickona (dalam Kemendiknas 2011) ada sebelas 
prinsip dalam Pendidikan karakter agar mampu berjalan secara efektif, yaitu 1) 
Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja pendukungnya sebagai 




mencakup pikiran, perasaan dan perilaku. 3) Gunakan pendekatan yang 
komperhensif, disengaja dan proaktif dalam pengembangan karakter. 4) 
Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 5) Beri peserta didik 
kesempatan untuk melakukan tindakan moral. 6) Buat kurikulum akademik yang 
bermakna dan menantang yang menghormati semua peserta didik, 
mengembangkan karakter dan membantu peserta didik untuk berhasil. 7) 
Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik. 8) Libatkan staf sekolah 
sebagai komunitas pembelajaran dan moral untuk berbagi tanggung jawab dalam 
Pendidikan karakter dan untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama dalam 
membimbing Pendidikan peserta didik. 9) Tumbuhkan kebersamaan dalam 
kepemimpinan moral dan dukungan jangka Panjang bagi inisiatif Pendidikan 
karakter. 10) Libatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam 
upaya pembangunan karakter. 11) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah 
sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan 
karakter yang baik.  
Jauh sebelum ada pendapat lickona bahkan jauh sebelum Indonesia 
merdeka sudah ada pandangan tentang Pendidikan karakter yang digunakan 
sebagai asas Taman Siswa di tahun 1992 oleh Ki Hajar Dewantara yang 
ditetapkan sebagai Pahlawan Pendidikan Nasional Indonesia, berikut tujuh 
prinsip yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara yakni 1)Hak seseorang 
untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan tertibnya persatuan dalam kehidupan 
umum. 2)Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinnya, pikirannya, 
dan tenaganya. 3)Pendidikan harus selaras dengan kehidupan. 4) Kultur sendiri 




Perlu hidup dengan berdiri sendiri. 7) Dengan tidak terikat, lahir batin 
dipersiapkan untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik. 
B. Pilar Pendidikan karakter 
Melengkapi uraian yang di jelaskan tentang Pendidikan karakter diatas, 
Megawangi, sebagai salah satu pencetus pendidkan karakter di Indonesia telah 
menyusun Sembilan karakter yang selayaknya dibuat acuan dalam upaya 
memajukan Pendidikan karakter, baik di lingkungn sekolah maupun  di luar 
lingkungan sekolah, berikut sembilan pilar karakter yang telah disusun 
(Megawangi, 2004) Cinta Alloh dan kebenaran, mempunyai pribadi yang 
religious, baik budi pekerti, melakukan kegiatan sesuai dengan ajaran yang baik. 
2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, yakni anak berani 
mempertanggungjawabkan perbuatan yang dilakukan. 3) Amanah, mampu 
menjaga amanah yang diberikan orang lain. 4) Hormat dan santun, mempunyai 
sifat hormat dan sopan santun pada yang lebih tua. 5) Kasih sayang, peduli, dan 
kerja sama, menyayangi semua yang bernyawa serta peduli dengan berbagai 
kondisi lingkungan, mampu bekerja sama dengan orang lain . 6) Percaya diri, 
kreatif, dan pantang menyerah, mampu berinovasi dalam memecahkan masah. 
7) Adil dan berjiwa kepemimpinan, dapat berbuat adil dalam berbagai aspek, 
mampu memimpin dengan amanah. 8) Baik dan rendah hati, berperilaku baik 
dalam hidupnya dan tidak sombong. 9) Toleran dan cinta damai, mempunyai 
sifat yang toleran dalam memahami kepercayaan yang berbeda serta toleransi 




C. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan dari Pendidikan karakter yakni memajukan serta 
mengembangkan mutu proses dan hasil dari Pendidikan tersebut yang mengarah 
kepada pembentukan karakter serta akhlak peserta didik. Melalui Pendidikan 
karakter peserta didik juga diharapkan mampu secara mandiri mengembangkan 
dan menggunakan pengetahuanya, memahami, menghayati, serta menumbuhkan 
nilai-nilai karakter dan akhlak yang baik agar terwujud dalam kegiatan sehari-
harinya. 
Menurut (Kesuma 2011), tujuan pendidikan karakter yakni, 1) 
Meningkatkan dan mengembangkan nilai kehidupan yang dianggap penting dan 
perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas 
sebagaimana nilai yang dikembangkan. 2) Mengoreksi perilaku peserta didik 
yang tidak bersesuaian dengan nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 3) 
Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Pada jenjang satuan Pendidikan Sekolah Dasar, Pendidikan karakter 
ditujukan pada pembentukan budaya sekolah dimana yang diutamakan adalah 
nilai-nilai yang mendasari perilaku, tradisi, budaya, dan kebiasaan sehari-hari. 
Demi terbentuknya individu yang mempunyai akhlak yang baik dalam 
menyikapi permasalahan yang ada dalam keseharianya. 
D. Fungsi Pendidikan karakter 
Fungsi Pendidikan karakter secara garis besar yakni membentuk karakter 




dalam berbagai hal, tanggung jawab, toleransi terhadap sesama manusia guna 
meciptakan karakter manusia yang unggul di segala aspek.  
Dijelaskan dalam UU No 20 Tahun 2003 Bab II  Pasal 3 Fungsi 
Pendidikan Nasional, yang berkaitan dengan seputar Pendidikan karakter yaitu :  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
2.1.2 Tinjauan tentang Ekstrakurikuler 
A. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler 
Ektrakurikuler yaitu sebuah kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar 
jam pelajaran yang dilaksanakan di sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah 
dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan, wawasan dan 
keterampilan serta membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengat 
kegiatan yang diminatinya dan bakat yang dimiliki. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan kesiswaan, Kegitan ekstrakurikuler 
adalah salah satu jalur pembinaan kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun luar sekolah, 






B. Prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
Berdasarkan PERMENDIKBUD No 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi 
kurikulum yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
1. Bersifat individual, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing 
2. Bersifat pilihan, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai 
dengan minat dan di ikuti oleh peserta didik secara sukarela 
3. Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan 
masing-masing 
4. Menyenangkan, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam 
suasana yang menggembirakan bagi peserta didik 
5. Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan 
dan dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat peserta didik untuk 
berusaha dan bekerja dengan baik dan giat 
6. Kemanfaatan social, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan 
dengan tidak melupakan kepentingan masyarakat 
C. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Jenis kegiatan ekstrakurikuler sangat banyak sesuai dengan kebutuhan 
sekolah maupun peserta didik. kesenian daerah dapat diangkat yang ada dalam 
masyarakat dan daerah misal kesenian tari reog kendang yang ada di 
tulungagung sembari melaksanakan kegiatan ekstrakurikurikuler juga dapat 
melestarikan kesenian dan budaya daerah agar tetap lestari, adapun media yang 




berikut beberapa jenis dan bentuk dari kegiatan ekstrakurikuler : Kepramukaan, 
Latihan dasar kepemimpinan, Kegiatan ilmiah remaja, Olahraga, Kesenian, 
Palang merah remaja dan lain-lain 
D. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Fungsi dari kegiatan Ekstrakurikuler yang dikemukakan oleh (Sumarna 
2006) yakni “kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk lebih 
mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikulum 
dengan kesaadaan dan kebutuhan lingkungan”. Dari uraian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai penunjang 
perkembangan diri peserta didik berkaitan dengan perluasan minat, 
pengembangan potensi, serta menanamkan proses pembentukan karakter peserta 
didik. Sedangkan berdasarkan PERMENDIKBUD Nomor 81A Tahun 2013 
tentang Implementasi Kurikulum, fungsi kegiatan ekstrakurikuler antara lain : 
1. Fungsi pengembangan, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan minat, 
pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan 
karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
2. Fungsi sosial, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial peserta didik, 
kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperluas pengalaman, praktek keterampilan, dan 
internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
3. Fungsi rekreatif, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 




proses perkembangan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat 
menjadikan kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih 
menarik bagi peserta didik. 
4. Fungsi persiapan karir, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan 
kapasitas. 
E. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya yakni untuk 
perkembangan kepentingan peserta didik itu sendiri dengan menerapkan nilai-
nilai Pendidikan bagi peserta didik, dijelaskan juga dalam PERMENDIKBUD 
Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. Kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki tujuan diantaranya : 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta didik 
2. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya   
2.1.3 Seni Budaya Tari  Reog Kendang Khas Tulungagung 
Kesenian Reog kendang khas tulungagung ini telah ada sejak tahun 
1970an, menceritakan arak-arakan prajurit kedhirilaya dalam mengiringi 
pengantin “Ratu kilisuci” ke Gunung kelud. Dalam perkembanganya barisan 
prajurit yang berarak diwakili oleh 6 orang penari. Karena  kesenian yang 
telah hidup di Tulungagung selama puluhan tahun tersebut kerap menjadi 




Saguru mengajukan Hak Cipta Reog Kendang itu sendiri yang  merupakan 
hasil perjuangan wadah tari tradisional sayuk guyub rukun atau Paguyuban 
Batara Agung Saguru Tulungagung.  
Karena itu pemerintah daerah juga berterima kasih kepada para seniman 
Reog Kendang yang telah memperjuangkan hak intelektual ini. Kepala 
Bagian Hubungan Masyarakat Pemerintah Kabupaten Tulungagung Ahmad 
Pitoyo mengatakan penerbitan SK HAKI ini diterima Wakil Bupati 
Tulungagung, Mohammad Atiah . Dalam SK tersebut tertulis bahwa Reog 
Kendang tercatat dalam nomor registrasi C00200903657 atas nama Hak Cipta 
Bupati Tulungagung. Ini berarti kesenian tersebut mutlak milik Tulungagung. 
Keterkaitan tari Reog kendang khas Tulungagung dalam pendidikan 
karakter yaitu dapat diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
misalnya : Karakter Religius, Pelatih mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
memulai kegiatan, Peserta didik berdoa sesuai kepercayaan masing-masing, 
Karakter Nasionalis, Pelatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dalam kegiatan ekstrakurikuler, supaya semua anak memahami ucapan 
yang dikatakan, Peserta didik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dalam kegiatan ekstrakurikuler, supaya semua peserta didik memahami 
apa yang diucapkan, Karakter Integritas, Pelatih mengajarkan tanggung 
jawab dalam berbagai hal yakni : datang tepat waktu, tidak berbohong dan 
menepati janji serta meminta maaf jika melakukan kesalahan, Peserta didik 
mampu menerapkan tanggung jawab dalam berbagai hal dan tidak sungkan 
meminta maaf jika melakukan sebuah kesalahan, Karakter Gotong royong, 




membantu menyiapkan alat serta membantu rekannya jika mengalami 
kesulitan dalam menerapkan gerakan yang diajarkan, Peserta didik membantu 
pelatih dan rekan-rekanya dalam menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam 
kegiatan tersebut, Karakter Mandiri, Pelatih mengajarkan kemandirian pada 
peserta didiknya agar mampu melakukan berbagai kegiatan dengan 
kemampuan sendiri, Peserta didik mampu melakukan banyak kegiatan 
dengan kemampuan sendiri dan tidak merepotkan orang lain 
Seni tari yaitu seni yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu 
menggunakan gerakan tubuh secara berirama untuk keperluan 
mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan manusia didalam dirinya 
yang mendorongnya untuk mencari ungkapan berupa gerak ritmis (Eki M, 
2015). (Soedarsono, 1972) menjelaskan bahwa tari ekspresi jiwa manusia 
yang diungkapkan melalui gerak-gerak ritmis yang indah 
Menurut (Ensiklopedia 2010), tari merupakan salah satu cabang seni, 
dimana media ungkap yang di gunakan adalah tubuh, tari ibarat bahasa gerak 
merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang universal 
dan dapat dinikmati oleh siapa saja dan waktu kapan saja. Tari adalah 
keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan berbentuk gerak tubuh 
yang diperhalus melalui estetika. 
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa seni tari diciptakan dari 
perpaduan gerak tubuh menjadi gerakan yang indah untuk dipertunjukkan. 
Kesenian dan kebudayaan dalam seni tari merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan antara gerak tubuh manusia dengan imajinasi dan kreativitas 




2.2 Kajian Peneltian Yang Relevan 
    Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul “ Pendidikan 
Karakter Melalui Kesenian Reog Dhodhog Di Sd Grogol Iv, Desa Bejiharjo, 
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul”,yang dilakukan oleh Riris 
Aisyah Universitas Negeri Yogyakarta di tahun 2018 dapat ditarik kesimpulan 
: Penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan pendidikan karakter melalui 
kesenian Reog Dhodhog, terbentuknya ekstrakurikuler Reog Dhodhog ini 
terbentuk atas keputusan kepala sekolah dan telah di diskusikan bersama pihak 
sekolah guna membentuk sebuah ekstrakurikuler yang bertujuan 
mengembangkan sebuah kesenian tradisional yang ada di daerah Bejiharjo 
kecamatan Karangmojo, kesenian tari ini masih tergolong baru, terbentuk di 
tahun 2008 jadi untuk gerakan masih sederhana dan di sesuaikan dengan 
perkembangan zaman, Nilai karakter yang terkandung dan dipelajari dalam 
kesenian Reog Dhodhog adalah nilai religius, tanggung jawab, disiplin, 
kerjasama, percaya diri, kepemimpinan, dan toleransi. Seorang siswa yang 
telah menguasai nilai-nilai di atas pasti akan berperilaku baik. Mereka dapat 
menerapkan karakter baik tersebut dalam kehidupan. 
    Berdasarkan penelitian jurnal skripsi dengan judul “Pendidikan 
Karakter Pada Siswa Sd Melalui Ekstrakurikuler Tari Reog Ponorogo” yang 
dilakukan oleh Lina Dwi Hastuti Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 
tahun 2012, dapat ditarik kesimpulan: Penelitian ini dibuat untuk 
menggambarkan ciri-ciri nilai pendidikan karakter dalam tari Reog Ponorogo, 
dan untuk mendeskripsikan ciri-ciri implementasi pendidikan karakter dalam 




seni dalam tari Reog Ponorogo adalah kekuatan diri, perjuangan dan 
kepemimpinan, kerja sama, kesetiaan dan kejujuran. Sedangkan ciri-ciri nilai 
pendidikan karakter dalam tari Reog Ponorogo adalah percaya diri, kerjasama 
antar siswa, disiplin, dan bertanggungjawab. 
    Berdasarkan penelitian jurnal skripsi dengan judul “Pengaruh 
Pelatihan Seni Tari Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa SDN 
Kauman 1 Malang” yang dilakukan oleh Harir Aida Fitria Universitas Islam 
Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017, dapat ditarik kesimpulan: 
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui pengaruh pelatihan seni tari terhadap 
peningkatan percaya diri siswa dimana ditekankan rasa percaya diri yang 
merupakan merupakan salah satu bagian dari karakter da kepribadian, dimana 
keduanya merupakan jalan menuju kesuksesan. Dalam upayanya ditanamkan 
melalui pelatihan seni tari dimana dalam pelatihan tersebut ditanamkan rasa 
percaya diri. 
    Berdasarkan penelitian jurnal skripsi dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Minat Terhadap Kesenian Tari Melalui Model Kreatif Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri Karangasem 02 Batang” yang dilakukan oleh 
Fadyah Nugrahanti Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014, dapat 
ditarik kesimpulan: Penelitian ini dibuat untuk mengetahui upaya 
meningkatkan minat kesenian tari melalui model kreatif yaitu menggunakan 
pelajaran atau ekstrakurikuler seni tari pada SD tersebut dengan harapan 
peneliti dapat mengetahui minat dan pengetahuan yang siswa dapat dalam 




    Berdasarkan penelitian jurnal skripsi dengan judul “Pendidikan 
Karakter Pada Siswa SD Melalui Ekstrakurikuler Tari Reog Ponorogo” yang 
dilakukan oleh Lina Dwi Hastuti Universitas Muhammadiyah Surakarta 2012, 
dapat ditarik kesimpulan: Penelitian ini dimaksutkan untuk mengetahui adanya 
pendidikan karakter yang terkandung dalam kegiatan kesenian ekstrakurikuler 
tari reog ponorogo dari tahap keseluruhan kegiatan tersebut dengan harapan 
dari peneliti untuk  mendapatkan hasil data yang akurat. 








Tabel 2.2 Penelitian Relevan 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Pendidikan Karakter 
Melalui Kesenian Reog 








1. Terdapat nilai 
religious 
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Tari Terhadap Rasa Percaya 











Upaya Meningkatkan Minat 
Terhadap Kesenian Tari 
Melalui Model Kreatif Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 
Karangasem 02 Batang 
1. Membahas 
Implementasi seni 
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Siswa SD Melalui 
Ekstrakurikuler Tari Reog 
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 
 
 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SENI BUDAYA TARI 
REOG KENDANG KAS TULUNGAGUNG DI SD NEGERI 1 
             Instrumen penelitian : 
1. Pedoman observasi 
2. pedoman wawancara 
 
Latar belakang : 
1. Berkurangnya karakter bangsa 
2. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 
3. Tari Reog Kendang sebagai media implementasi pendidikan 
karakter 
4.  
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler seni tari reog kendang? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi  pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari reog kendang khas Tulungagung 






teknik pengumpulan data:                                     
1. Observasi                                                            
2. Wawancara                                                         
3. Dokumentasi 
